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Jakarta adal ah salah satu kota terbesar di Indonesia dimana hampir setiap tahunnya dilanda banjir. Banjir
yang terjadi tentunyan membawa dampak yang sangat merugikan bagi semua aspek kehidupan manusia
yang salah satunya adalah timbulnya berbagai macam penyakit pasca banjir. Perubahan lingkungan akibat
banjir akan mengakibatkan penyebaran leptospirosis (penyakit kencing tikus), hal ini diakibatkan karena
urine hewan yang terinfeksi kuman leptospira akan terbawa oleh genangan air dan mencemari lingkungan
rumah. Masalah leptospirosis yang terjadi di DKI Jakarta selalu terjadi padawilayah yang samayang
diakibatkan oleh faktor lingkungan yang buruk, perilaku yang buruk atau pengaruh karateristik individu.
Tujuan dari penelitian adalah mengetahui hubungan faktor lingkungan dan karakteristik individu terhadap
kejadian leptospirosis di Jakarta tahun 2003-2005. Studi ini menggunakan rancangan Kasus Kontrol. Data
pada penelitian ini berasal dari data sekunder yang diperoleh dari Bagian Program Pendidikan dan Latihan
R.S.U.D. Tarakan Jakarta dan melalui wawancara terstruktur dengan menggunakan kuesioner yang telah
dikembangkan. Subyek berjumlah 190 orang, dimana responden yang positif |eptospira sebagai kelompok
kasus dan reponden yang negatif leptospira sebagai kontrol, dengan perbandingan 1:1. Pada analisis
bivariabel terdapat hubungan bermakna antara faktor lingkungan: K eadaan dan penataan rumah (OR= 3.96),
SPAL ( OR= 1,98), dan karakteristik individu: Tingkat Sosial Ekonomi (OR= 1,93), Pengetahuan (OR=
17,6) dan Pendidikan (OR= 2,41) berhubungan dengan kejadian leptospirosis di Jakarta pada tahun 2003-
2005. Pada analisis multivariabel terdapat 4 (empat) faktor dominan yang mempengaruhi kejadian
leptospirosis adalah pendidikan (OR=3.7), pengetahuan (OR=33.1), sarana air bersih (OR=4.5), dan
komponen penataan rumah (OR=8.2).
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The Impact of Environmental Factor and Individual Characteristic on Leptospirosis Outbrreak in Jakarta,
2003-2005. Jakartais one of the largest Citiesin Indonesiawhere almost every year get flooding. Of course,
flooding brings very bad impact for all human life aspect, which one is the incidence of various post-flood
diseases. Environment changes caused by flood will increase the spreading of leptospirosis (rat urine
disease). Thisis happen because of animal urine infected by leptospira germs are carryout by water pond
and contaminate house environment. Leptospirosis problem in DK Jakarta was always occurred in same
area caused by bad environment factors, bad behavior, or individual characteristic influence. The research
objective was to find out the impact of environment factor and individual characteristic on leptospirosis
cases in Jakarta year 2003-2005. The study designed was case control study. Data are base on secondary
data from Training and Education Division of Tarakan District Hospital, Jakarta and also with developed
guestioner for data collection. Subject cases were 190 people, whereas positive leptospirosis as cases group
and negative leptospirosis respondent as control group, with 1:1 comparison. There ware significant
relationship between environmental condition: house condition and settlement (OR=3,96), SPAL
(OR=1,98), and characteristic individual: social economy condition (OR=1,93), knowledge (OR=17,6), and
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education (OR= 2,41). Multi variable analysis conclude that there are four dominant factors that affect
leptospirosis which are environmental factors such as water supply (OR=4.5), house component and
settlement (OR=8.2), individual characteristic: such as education (OR=3.7), knowledge (OR=33.1) related
with leptospirosis cases in Jakarta year 2003-2005.



